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ABSTRAK 

Latar Belakang : Luka bakar dapat menyebabkan kerusakan jaringan pada kulit yang diakibatkan oleh adanya kontak dengan api, 

panas, kimia, elektrik dan radiasi. Terdapat beberapa alternatif yang dapat digunakan diantaranya menggunakan Hidrogel, Hydrogel 

mengandung struktur polimer yang mengikat air dalam jumlah besar, menjaga luka  tetap lembab dan memberikan efek dingin 
yang meningkatkan kenyamanan pasien dan mempercepat proses penyembuhan luka bakar terutama luka bakar derajat II. Tujuan 

Penelitian:Pada penulisan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dressing hidrogel pada proses penyembuhan luka bakar. 

Metode : studi kasus yang menjelajahi suatu masalah atau temuan yang terperinci studi ini dilakukan pada 1 klien yaitu Tn. A 

dengan masalah keperawatan yaitu nyeri akut dan integritas kulit.  Hasil Asuhan Keperawatan : Setelah diberikan asuhan 
keperawatan dengan pemberian Dressing Hidrogel selama 1x2 jam selama 2 kali pertemuan pada klien, efektif untuk penyembuhan 

luka bakar derajat II. Kesimpulan : Bahwa perawatan luka dengan menggunakan Dressing Hidrogel efektif untuk penyebuhan Luka 

Bakar Derajat II 

Kata Kunci : Luka Bakar,Dressing Hidrogel 

   

 

ABSTRACT 

Background: Burns can cause tissue damage to the skin caused by contact with fire, heat, chemicals, electricity, and radiation. 

There are several alternatives that can be used, including using Hydrogel. Hydrogel contains a polymer structure that binds large 

amounts of water, keeping the wound moist and providing a cooling effect that increases patient comfort and speeds up the healing 
process of burns, especially second-degree burns. Research purposes:This paper aims to determine the effect of hydrogel dressing 

on the burn wound healing process. Method:case study that explores a problem or detailed findings. This study was conducted on 

1 client, namely Mr. A, with nursing problems, namely acute pain and skin integrity. Nursing Care Results: After being given 

nursing care by administering Hydrogel Dressing for 1x2 hours during 2 meetings on the client, it was effective for healing second-
degree burns. Conclusion :That wound care using Hydrogel Dressing is effective for healing second degree burns. 
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1. PENDAHULUAN  

Luka bakar merupakan masalah mortalitas & morbiditas kesehatan global serta lokal yang signifikan dan 

terus meningkat. Ini disebabkan oleh panas, bahan kimia, listrik, sinar matahari atau radiasi. Luka bakar 

merupakan penyebab cedera keempat setelah kecelakaan motor, terjatuh, dan kekerasan. Insiden luka bakar 

merupakan masalah kesehatan utama di dunia (Walash, Shehata, & El-Sol, 2025). Secara global, jumlah 

kematian tahunan akibat luka bakar mencapai 180.000, yang sebagian besar terjadi di negara berpenghasilan 

menengah ke bawah. Sebanyak dua pertiganya terjadi di Asia Tenggara dan Afrika (WHO, 2023). 

Luka bakar derajat II dapat menyebabkan kerusakan pada kulit pada pada lapisan epidermis dan dermis 

(Nuryahya, 2021). Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan terapi dalam pengobatan luka bakar dengan tujuan 

mempercepat penyembuhan luka bakar guna mencegah infeksi dan meminimalkan dampak jangka panjang. 

Salah satunya dengan pemberian obat secara topikal dalam bentuk patch transdermal sebagai alternatif 

pengobatan dengan berbagai keuntungan.(Kartika Sari 2022). 
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Luka bakar diartikan sebagai salah satu bentuk kerusakan atau kehilangan yang terjadi pada jaringan kulit 

akibat paparan suhu tinggi seperti api langsung atau logam panas, air panas, atau oleh bahan kimia, listrik, 

paparan radiasi, atau suhu yang sangat rendah. Luka bakar dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis berdasarkan 

kedalaman luka dan tingkat kerusakannya yaitu luka bakar derjat I, drejat II dan derjat III. Ketiga derajat ini 

berbeda satu sama lain dalam hal kedalaman luka bakar pada kulit dan lapisan kulit yang rusak, serta dalam masa 

penyembuhan alami, (Khlil, 2021). 

Proses penyembuhan luka adalah proses dinamis kompleks dan belum sepenuhnya diketahui. Proses ini 

meliputi tiga fase yaitu fase inflamasi, fase formasi jaringan, dan fase remodeling jaringan yang terjadi secara 

berurutan. Fase inflamasi dan formasi jaringan dapat dipercepat dengan pemberian obat, sedangkan fase 

remodelling jaringan biasanya berlangsung dalam jangka yang panjang sampai dua tahun. Proses penyembuhan 

luka akan mengembalikan integritas kulit dengan akibat fibrosis dan jaringan parut, (Ramadhanti, 2020).  

Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penggunaan dressing hidrogel pada luka bakar derajat II dapat 

mempercepat waktu penyembuhan dibandingkan dengan metode konvensional. Misalnya, studi pada hewan 

percobaan mencit menunjukkan efektivitas hidrogel dalam mempercepat penyembuhan luka bakar ringan derajat 

II. Hal ini sejalan dengan prinsip modern dressing yang semakin banyak digunakan dalam manajemen luka bakar 

untuk meningkatkan hasil klinis dan kenyamanan pasien(Winda Puji Lestari et al., 2025). 

Secara keseluruhan, dressing hidrogel berperan penting dalam manajemen luka bakar derajat II dengan 

menyediakan lingkungan lembab yang mendukung proses penyembuhan yang lebih cepat dan mengurangi risiko 

komplikasi infeksi serta jaringan parut. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini mengguanakan desain studi kasus case study  yang bertujuan menggambarkan pengaruh 

Dressing Hidrogel pada pasien luka bakar dejarat II. Subjek penelitian adalah laki-laki berusia 64 tahun yang 

datang ke Klinik Griya Afiat Gowa Kota Makassar. Penelitian dilaksanakan di Klinik Griya Afiat Kota 

Makassar. 

Pemilihan responden dilakukan berdasarkan kriteria pasien yang terdapat luka bakar derajat II dengan 

program intervensi yang berbeda dai pasien lainnya di ruangan tersebur yaitu perawatan luka yang menggunakan 

dressing hydrogel.  

Teknik perawatan luka yang dilakukan berpedoman pada metode manajemen TIME terdiri atas tissue 

management, infection control, moisture blance, dan epitel edge. Pembedahan dan autolitik dengan hidrogel , 

infection control  dilakukan melalui irigasi luka menggunakan NaCl 0,9% , moisture blance dilakukan dengan 

menggunakan enzim serta dressing yang sesuai dengan kriteria luka yang pada kasus ini menggunakan dressing 

hidrogel , epitel edge  dengan pemantauan epitalisasi jarian sekitar luka. Frekuensi perawatan luka pada pasien 

berbeda sesuai jenis Dressing, jika menggunakan Dressing hidrogel maka dilakukan perawatan 1 kali setiap 2 

hari hal ini sejalan dengan penelitian Fitri et al. (2023) bahwa dressing hidrogel diganti setiap 2 hari sekali untuk 

mengoptimalisasi penyeapan dressing hidrogel dijarian yang mengalami nekrotik pemberian dressing hidrogel 

dilakukan hingga ( 19 maret 2025) selanjutnya pasien diberikan antimicrobial dressing yang dilakukan 

perawatan luka setiap 2 kali sehari selama (19-21 maret 2025). Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dengan membandingkan perubahan sbelum dan sesudah pemberian dressing hidrogel. 

 

3. HASIL  

Pasien Tn. A berusia 64 tahun masuk di Klinik Griya Afiat Gowa Kota Makassar pada tanggal 19 maret 2025 

dengan diagnosa medis Luka Bakar.Pada kasus pasien Tn. A, didapatkan data focus Nyeri dirasakan akibat luka 

bakar ledakan tabung gas  . Vital sign : TD : 132/84, Nadi : 88 x/menit, pernafasan : 21x/menit, suhu : 380C. 

Hasil penelitian didapatkan sebelum dan setelah penerapan  modern dressing  menggunakan dressing hidrogel 

pada pasien luka bakar derajat II terhadap pemnyembuhan luka bakar. Berdasarekan setelah penerapan dressing 

hidrogel mengalami penurunan yaitu bebrapa karakteristik luka yang mengalami perbaikan adalah tipe, 

pengerasan jaringan tepi, jaringan granulasi, dan epitalisasi. Mayoritas karakteristik luka mengalami perbaikan 

yang signifikan setelah diberikan dressing hidrogel. 

 

4. DISKUSI (10 PT) 
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Hasil penilitian didapatkan bahwa terjadi perubahan, ini dipengaruhi oleh perawatan luka kaki yang cukup 

efektif yaitu dengan menggunakan Dressing Hidrogel yang memiliki kandungan untuk mampu mempertahankan 

kondisi luka tetap lembab sehingga  mepercepat proses penyembuhan luka, (Sari et al., 2022). 

Pengaruh dressing hidrogel terhadap penyembuhan luka bakar derajat II menunjukkan bahwa penggunaan 

dressing hidrogel dapat mempercepat proses penyembuhan luka dengan mekanisme menjaga kelembaban luka 

sehingga mendukung proses granulasi dan re-epitelisasi jaringan baru. Hydrogel berfungsi sebagai autolitik 

debridemen yang membantu meluruhkan jaringan nekrotik dan menjaga suasana lembab yang mengaktivasi 

enzim antimikroba, mempercepat fibrinolisis, angiogenesis, serta pembentukan growth factor yang esensial 

dalam penyembuhan luka, (Sari et al., 2022)  

Hasil temuan ini sejalan dengan Penelitian terbaru mengenai pengaruh dressing hidrogel terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat II menunjukkan bahwa penggunaan dressing hidrogel dapat mempercepat 

proses penyembuhan luka dengan mekanisme menjaga kelembaban luka sehingga mendukung proses granulasi 

dan re-epitelisasi jaringan baru. Hydrogel berfungsi sebagai autolitik debridemen yang membantu meluruhkan 

jaringan nekrotik dan menjaga suasana lembab yang mengaktivasi enzim antimikroba, mempercepat fibrinolisis, 

angiogenesis, serta pembentukan growth factor yang esensial dalam penyembuhan luka, (Karina et al., 2024). 

Dalam penelitian yang mengaplikasikan hydrogel pada luka gangrene (yang juga memiliki karakteristik luka 

berat dan nekrotik), hydrogel berfungsi sebagai autolitik debridemen yang meluruhkan jaringan nekrosis 

sehingga memudahkan pengelupasan jaringan mati akibat rehidrasi permukaan luka. Ini mempercepat 

pembentukan jaringan baru dan epitelisasi tepi luka. Penggunaan hydrogel pada luka bakar derajat II yang 

bersifat lembab perlu diimbangi dengan dressing antimikroba untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri dan 

mencegah eksudat berlebih yang dapat mengganggu granulasi jaringan baru. Kombinasi hydrogel dan 

antimicrobial dressing terbukti efektif mempercepat penyembuhan luka dan meningkatkan sensasi perifer pada 

pasien dengan luka berat, (Astuti et al., 2025). 

Penelitian terbaru mendukung bahwa penggunaan dressing hidrogel memiliki pengaruh positif terhadap 

penyembuhan luka bakar derajat II. Hidrogel sebagai pembalut luka memiliki sifat ideal seperti menjaga 

kelembapan luka, mencegah penguapan cairan, bersifat elastis, menyerap eksudat, mengurangi trauma, serta 

melindungi luka dari infeksi yang berpotensi mempercepat proses penyembuhan luka, (Karina et al., 2024) 

 

5. KESIMPULAN  

Diskusi di tuliskan dalam satu paragfraf secara ringkas dan jelas, memuat kesesuaian latar belakang, hasil 

dan pembahasan tetapi tidak memuat saran. DitulisdenganTimes New Roman, Font 10, Justify, dan single space. 

pemberian intervensi modern dressing menggunakan dressing hidrogel  pada pasien luka bakar derajat II 

menunjukkan hasil signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh kepatuhan perawatan luka yang benar secara rutin . oleh 

karena itu, proses penyembuhan luka  berkaitan dengan jenis perawatan yang diberikan. 
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